
doi: 10.56099/ophi.v7i2.p93-103

 

http://ophiolite.uho.ac.id/ 

 

Vol. 07, No. 02, Tahun 2025: 93–103    

 

OPHIOLITE: Jurnal Geologi Terapan 
|e-ISSN 2715-4440| 

Program Studi Teknik Geologi, Universitas Halu Oleo 
 

 

93 
 

|Research Article 

Rekonstruksi Sejarah Geologi Berdasarkan Analisis Stratigrafi Daerah Pulau 
Beringin dan Sekitarnya, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan 

Muhammad Aghil Ikhwanulsyah, Yogie Zulkurnia Rochmana   

Program Studi Teknik Geologi, Universitas Sriwijaya, Indonesia 
 

ARTICLE INFO 

 

ABSTRAK 

Article history: 
Received: July 1, 2025 
Accepted: September 26, 2025 
Published: November 25, 2025 

Keywords: 
cekungan sumatera selatan 
pulau beringin 
rekonstruksi 
sejarah geologi 
stratigrafi 

Corresponding author: 
Yogie Zulkurnia Rochmana  
Email: 
yogie.zrochmana@ft.unsri.ac.id       

 

Copyright © 2025 Authors 

This work is 
licensed under 
a Creative Commons 

Attribution-ShareAlike 4.0 International 
License. 

Read online: 

 

Scan this QR code 
with your smart 
phone or mobile 
device to read online. 

Penelitian dilakukan di Desa Pulau Beringin, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan, untuk 
memahami kronologi pengendapan dengan merekonstruksi kondisi geologi melalui aspek 
stratigrafi. Metode yang digunakan adalah analisis stratigrafi yang mencakup observasi 
lapangan dan analisis laboratorium. Stratigrafi daerah penelitian dari tua ke muda yaitu 
disusun oleh Formasi Saling (KJs) pada Jura Akhir - Kapur Awal, terbentuk akibat kolisi antara 
Woyla Arc dan West Sumatera Block yang membentuk batuan andesit pada lingkungan darat. 
Kemudian dilanjutkan oleh Formasi Kikim (Tpok) berumur Paleosen - Oligosen dengan 
litologi breksi fragmen andesit pada lingkungan fluvial braided stream. Fase transgresi 
mengendapkan Formasi Gumai (Tmg) pada Miosen Awal - Miosen Tengah dengan litologi 
batupasir dan batuserpih karbonatan dengan lingkungan delta front. Selain itu, pada Formasi 
Gumai telah dilakukan analisis mikrofosil dan menunjukkan bahwa umur relatif Formasi 
Gumai berada pada Miosen Tengah. Pada fase regresi terendapkan Formasi Air Benakat (Tma) 
pada Miosen Tengah - Miosen Akhir dengan lingkungan lower delta plain dan litologi 
batupasir dan batulempung. Formasi Muara Enim (Tmpm) berumur Miosen Akhir – Pliosen 
terendapkan pada lingkungan upper delta plain dengan litologi batupasir tuffan dan 
batulempung. Terakhir, terendapkan Formasi Kasai (Qtk) yang berumur Pliosen - Plistosen 
dengan litologi batupasir konglomerat dan batulempung pada lingkungan fluvial. 
Pengendapan formasi pada mulanya disebabkan oleh aktivitas tektonik, dilanjutkan dengan 
hadirnya siklus transgresi serta siklus regresi.  

ABSTRACT 

This study was conducted in Pulau Beringin Village, Lahat Regency, South Sumatra, to 
reconstruct geological conditions and understand the chronology of sedimentation through 
stratigraphic analysis. The methods employed include field observations and laboratory-based 
stratigraphic interpretation. The stratigraphy of the study area, arranged from oldest to 
youngest, begins with the Saling Formation (KJs), dated to the Late Jurassic–Early Cretaceous, 
formed by the collision between the Woyla Arc and the West Sumatra Block, resulting in 
andesitic rocks deposited in a terrestrial setting. It is overlain by the Kikim Formation (Tpok), 
Paleocene–Oligocene in age, comprising andesitic breccia fragments within a braided fluvial 
environment. A transgressive phase deposited the Gumai Formation (Tmg) during the Early–
Middle Miocene, characterized by carbonate-rich sandstone and shale in a delta front setting. 
Microfossil analysis confirms its relative age as Middle Miocene. The regressive phase led to 
the deposition of the Air Benakat Formation (Tma) during the Middle–Late Miocene in a lower 
delta plain environment, with sandstone and claystone lithologies. The Muara Enim 
Formation (Tmpm), dated to the Late Miocene–Pliocene, was deposited in an upper delta plain 
setting, consisting of tuffaceous sandstone and claystone. Finally, the Kasai Formation (Qtk), of 
Pliocene–Pleistocene age, was deposited in a fluvial environment and comprises 
conglomeratic sandstone and claystone. The overall depositional sequence was initially driven 
by tectonic activity, followed by transgressive and regressive cycles.  
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1 Pendahuluan 

Penelitian dilakukan di daerah Pulau Beringin, 
Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan yang termasuk ke 
dalam area Cekungan Sumatera Selatan (Gambar 1). 
Cekungan Sumatera Selatan adalah salah satu 
cekungan yang termasuk ke dalam cekungan busur 
belakang di Pulau Sumatera. Dampak benturan antara 
dua lempeng benua Paparan Sunda dan Lempeng 
Samudera Hindia meciptakan zona tunjaman yang 
miring di wilayah Palung Sunda. Akibatnya terbentuk 
busur magmatik yaitu Pegunungan Barisan, cekungan 
busur belakang berupa Cekungan Sumatera Utara, 
Cekungan Sumatera Tengah, dan Cekungan Sumatera 
Selatan, serta pembentukan sesar mendatar yang 
sekarang dikenal dengan sistem Sesar Besar Sumatera. 
Cekungan-cekungan tersebut memiliki batuan alas 
yang berumur pra-Tersier yang kemudian 
terendapkan batuan berumur Tersier berupa lapisan 
batuan sedimen dan gunungapi Kuarter (Panggabean 
dan Santy, 2012). 

 
Gambar 1 Lokasi penelitian 

Mekanisme pengendapan formasi pada 
Cekungan Sumatera Selatan terdiri dari empat fase. 
Fase pertama adalah prerift pada kala Eosen yang 
dipengaruhi oleh aktivitas tektonik dan vulkanisme. 
Kemudian fase horst dan graben pada kala Eosen-
Oligosen dimana terjadi pengangkatan yang 
kemudian terisi oleh endapan sedimen. Pada 
Oligosen-Miosen Tengah terjadi fase transgresi yang 
ditandai dengan penurunan cekungan serta 
pengendapan Formasi Baturaja dan Formasi Gumai, 
lalu yang terakhir pada Miosen Tengah-Kuarter terjadi 
fase regresi yang membentuk Formasi Air Benakat, 
Formasi Muara Enim, dan Formasi Kasai (Barber dkk., 
2005). 

Secara regional daerah penelitian mencakup 
enam formasi batuan dari beberapa formasi pada 
stratigrafi regional daerah Bengkulu yaitu Formasi 
Saling (KJs) sebagai batuan alas pra-Tersier yang 
memiliki litologi andesit (Gafoer dkk., 1992). Formasi 
Kikim (Tpok) memiliki litologi yang terdiri dari breksi 

yang terendapkan pada lingkungan fluviatil, Formasi 
Gumai (Tmg) dengan litologi yang terdiri dari 
batupasir dan batuserpih yang terendapkan bersama 
dengan tercapainya genang laut maksimum. Proses 
tersebut membuat kondisi batuan menjadi bersifat 
karbonatan dan kaya akan fosil foraminifera. Hasil 
analisis fosil foraminifera menunjukkan umur relatif 
Formasi Gumai berada di Miosen Tengah (Pranata dan 
Rochmana, 2024). Lalu disusul dengan fase penurunan 
air laut yang kemudian terendapkan Formasi Air 
Benakat (Tma) dengan litologi berupa batupasir dan 
batulempung. Kemudian Formasi Muara Enim 
(Tmpm) yang menghasilkan endapan batubara dan 
memiliki litologi berupa batupasir tuffan sisipan lignit 
yang berwarna coklat kehitaman dan batulempung 
(Monita dkk., 2021). Selanjutnya Formasi Kasai (Qtk) 
dengan litologi berupa batupasir konglomerat dan 
batulempung (Hermiyanto dkk., 2023). Cekungan 
Sumatera Selatan telah melewati beberapa proses 
tektonik, yaitu pada orogeni Mesozoikum Tengah, 
tektonisme Kapur Akhir-Tersier Awal, dan orogeni 
Plio-Plistosen. Aktivitas orogen berkaitan dengan 
benturan dan subduksi Lempeng Indo-Australia di 
bawah Lempeng Eurasia sehingga membentuk fitur-
fitur struktur geologi di Cekungan Sumatera Selatan. 
Struktur geologi tersebut berupa sesar. Sesar yang 
terbentuk berupa sesar naik, sesar mendatar, dan 
sesar normal (Ramadhana dkk., 2022). 

Pada penelitian sebelumnya juga telah 
menjelaskan bahwa pada daerah Cekungan Sumatera 
Selatan terbagi menjadi serangkaian yang 
dipengaruhi oleh siklus transgresi dan regresi pada 
kala Tersier sehingga menutupi batuan dasar (Luqman 
dkk., 2019). Namun, pada penelitian sebelumnya tidak 
menjelaskan secara detail dan tergambar jelas 
rekonstruksi geologinya. Hal tersebut menjadikan 
penelitian ini dilakukan untuk memberikan 
gambaran dan mekanisme mengenai proses 
pembentukan geologi dan kondisi stratigrafi pada 
daerah penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat 
membantu memberikan gambaran rekonstruksi 
geologi serta dapat dijadikan sebagai informasi secara 
detail untuk pengembangan ilmu lebih lanjut. 

2 Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis stratigrafi. Analisis 
stratigrafi mencakup observasi lapangan dan analisis 
laboratorium. Observasi lapangan digunakan dengan 
pengambilan data lapangan seperti pengamatan 
singkapan litologi batuan, pengukuran profil 
stratigrafi, pengukuran kedudukan (strike dan dip) 
lapisan batuan, dan pengambilan sampel. 
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 10 sampel 
batuan yang diambil dari singkapan yang 
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representatif yang mewakili variasi litologi guna 
mendukung analisis petrologi dan paleontologi. 
Kemudian dilakukan analisis laboratorium dengan 
analisis petrologi dan analisis paleontologi. Analisis 
petrologi bertujuan untuk mendapatkan deskripsi 
data singkapan batuan secara detail sehingga 
menggambarkan kondisi geologi pada daerah 
penelitian (Pranata dan Rochmana, 2024). Dalam 
penelitian ini, analisis petrologi dilakukan melalui 
pengamatan megaskopis terhadap sampel batuan 
yang diambil. Pengamatan mencakup identifikasi 
warna, tekstur, struktur batuan, serta komposisi 
mineral secara visual.  Selanjutnya analisis 
paleontologi yang dilakukan pada batuan karbonat 
dengan pengamatan mikroskopis yang diindikasikan 
mengandung mikrofosil. Analisis ini berguna untuk 
mengetahui umur relatif dan lingkungan batimetri 
batuan dengan mengamati fosil foraminifera. Analisis 
mikrofosil dilakukan pada batuserpih Formasi Gumai 
dengan teknik preparasi mikrofosil.  Setelah dilakukan 
preparasi, sampel tersebut dianalisis menggunakan 
mikroskop dan dilakukan penarikan umur 
menggunakan klasifikasi Blow (1969) dan Barker 
(1960). Setelah seluruh data telah dianalisis, 
dilanjutkan dengan rekonstruksi sejarah geologi 
untuk memberikan gambaran proses geologi yang 
terjadi. 

3 Hasil dan Pembahasan 

Daerah penelitian terdiri dari enam formasi yang 
secara berurutan dari tua ke muda yaitu Formasi 

Saling (KJs), Formasi Kikim (Tpok), Formasi Gumai 
(Tmg), Formasi Air Benakat (Tma), Formasi Muara 
Enim (Tmpm), dan Formasi Kasai (Qtk) (Gambar 2). 

 
Gambar 2 Kolom stratigrafi daerah penelitian 

3.1 Formasi Saling (KJs) 

Formasi Saling menempati sekitar 15% dan 
merupakan formasi tertua di daerah penelitian. 
Formasi ini terbentuk atas litologi berupa andesit. 
Berdasarkan pengamatan megaskopis batuan andesit 
memiliki kenampakan fisik warna lapuk abu-abu 
gelap, warna segar abu-abu cerah, derajat kristalisasi 
hipokristalin, ukuran butir fanerik, bentuk kristal 
subhedral-euhedral, dan keseragaman butir 
inequigranular dengan struktur masif, memiliki 
komposisi mineral berupa kuarsa, plagioklas, ortoklas, 
dan biotit (Gambar 3). 

 
Gambar 3 Singkapan andesit Formasi Saling; (A) kenampakan jarak jauh, (B) jarak dekat, dan (C) model pembentukan 
andesit 

Formasi Saling diinterpretasikan terbentuk pada 
lingkungan pengendapan darat yang dipengaruhi oleh 
aktivitas vulkanik sehingga batuan yang dihasilkan 
berupa batuan andesit. Keberadaan andesit tersebut 
mengindikasikan bahwa Formasi Saling merupakan 
produk dari tektonik aktif yang berlangsung selama 

periode Jura akhir hingga Kapur awal.  Secara tektonik, 
pembentukan andesit pada Formasi Saling berkaitan 
dengan proses kolisi antara Lempeng Woyla Arc dan 
West Sumatera Block. Tumbukan tersebut yang 
menyebabkan hasil akresi tersingkap di lempeng 
kontinental. Hasil dari tumbukan kedua lempeng 
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tersebut membentuk produk magmatik ke 
lingkungan daratan sehingga membentuk satuan 
batuan andesit Formasi Saling (Barber dkk., 2005). 
Berdasarkan hal tersebut dapat diinterpretasikan 
bahwa lingkungan pengendapan berada di daerah 
darat.  

3.2 Formasi Kikim (Tpok) 

Formasi Kikim menempati sekitar 20% pada 
daerah penelitian. Batuan penyusun Formasi Kikim 
berupa breksi fragmen andesit. Berdasarkan 
pengamatan megaskopis breksi memiliki 
kenampakan fisik berupa warna lapuk cokelat 
kehitaman, warna segar abu-abu, memiliki ukuran 

butir granule-peble, derajat pembundaran angular-
sub-angular, kemas terbuka, struktur masif, kompak, 
dan bersifat nonkarbonatan (Gambar 4). 

Lingkungan pengendapan Formasi Kikim 
diinterpretasikan berada pada lingkungan fluvial 
braided stream. Lingkungan ini dicirikan dengan 
litologi yang ditemukan berupa breksi yang terbentuk 
dan dipengaruhi oleh proses erosi yang berlebihan 
pada daerah yang relatif curam. Breksi yang 
ditemukan masih berada pada area hulu sungai dan 
cenderung memiliki ukuran butir yang kasar (Gambar 
4) sehingga menjadi salah satu indikator bahwa 
lingkungan pengendapan batuan berada pada sistem 
fluvial (Choudhuri dkk., 2024). 

 
Gambar 4  (A) Foto singkapan jarak jauh , (B) jarak dekat, (C) profil singkapan Breksi, dan (D) Model lingkungan 
(Heldreich dkk., 2017) dan ilustrasi profil pengendapan fluvial braided stream (Choudhuri dkk., 2024)

3.3 Formasi Gumai (Tmg) 

Formasi Gumai menempati sekitar 15% pada 
daerah penelitian. Litologi penyusun formasi ini 
berupa batupasir dan batuserpih. Berdasarkan 
pengamatan megaskopis batupasir memiliki warna 
lapuk abu-abu gelap dengan warna segar abu-abu 
muda, memiliki ukuran butir pasir sedang-pasir halus, 
bentuk butir membundar-sangat membundar, kemas 
tertutup, struktur sedimen masif, kekompakan 
kompak, bersifat karbonatan, dan memiliki komposisi 
mineral berupa fragmen skeletal, kuarsa, ortoklas 
dengan semen karbonat. Pengamatan megaskopis 
pada batuserpih memiliki kenampakan warna lapuk 
abu-abu gelap, warna segar abu-abu muda, ukuran 
butir lempung, bentuk butir sangat membundar, 
kemas terbuka, memiliki struktur sedimen laminasi, 
tidak kompak, dan bersifat karbonatan dengan 
kedudukan N268°E/40° (Gambar 5). 

Formasi Gumai diinterpretasikan terbentuk pada 
lingkungan pengendapan delta front. Pada formasi ini 
memiliki pola pengendapan yang membentuk 
mengkasar ke atas, dimana tekstur batuan berubah 
dari halus menjadi lebih kasar ke atas yang 
diakibatkan peningkatan energi pengendapan. 
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa Formasi 

Gumai berada pada lingkungan pengendapan delta 
front, dimana sedimen dirombak oleh arus pasang 
surut di sepanjang pantai dan aksi gelombang 
(Gambar 5) (Pang dkk., 2024). 

Pengamatan mikrofosil juga dilakukan untuk 
mengetahui umur relatif dan lingkungan 
batimetrinya. Penarikan umur relatif dilakukan 
dengan mengidentifikasi fosil foraminifera 
planktonik, sedangkan untuk lingkungan batimetri 
dilakukan dengan menganalisis fosil foraminifera 
bentonik. Pengamatan paleontologi dilakukan pada 
sampel batuserpih. Berdasarkan analisis paleontologi, 
ditemukan fosil foraminifera planktonik yang terdiri 
dari Globigerina druryi (N10-N14), Orbulina universa 
(N9-N23), Globigerinoides immaturus (N14-N23), 
Globigerinoides bolli (N11-N21), dan Globigerinoides 
trilobus (N6-N23) (Gambar 6). Dari hasil analisis fosil 
foraminifera planktonik dapat diketahui umur relatif 
Formasi Gumai adalah Miosen Tengah (Blow, 1969) 
(Tabel 1). Kemudian fosil foraminifera bentonik yang 
ditemukan adalah Calcaria venusia (8 ft), Spirillina 
vivipara (40 ft), Tubinella funalis (20-60 ft), 
Trochammina milida (50-150 ft), Neoconorbina 
terquemi (155 ft), Streblus gaimardii (7-8 ft), Lagena 
quadrata (38-40 ft) (Gambar 7). Berdasarkan hasil 
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analisis pada fosil foraminifera bentonik dapat 
ditentukan bahwa lingkungan batimetri Formasi 

Gumai pada daerah penelitian adalah transisi-neritik 
Tengah (Barker, 1960) (Tabel 2). 

 
Gambar 5 (A) Foto singkapan jarak jauh, (B) jarak dekat, (C) profil singkapan batupasir, (D) Foto singkapan jarak jauh, 
(E) jarak dekat, (F) profil singkapan batuserpih, dan (G) Model lingkungan dan ilustrasi profil pengendapan delta front 
(Pang dkk., 2024)

 
Gambar 6 Kenampakan fosil planktonik pada 
perbesaran obyektif 4x (a) Globigerina druryi, (b) 
Orbulina universa, (c) Globigerinoides immaturus, (d) 
Globigerinoides bolli, dan (e) Globigerinoides trilobus 

 
Gambar 7 Kenampakan fosil bentonik pada perbesaran 
obyektif 4x (a) Calcaria venusia, (b) Spirillina vivipara, 
(c) Tubinella funalis, (d) Trochammina milida, (e) 
Neoconorbina terquemi, (f) Streblus gaimardii, (g) 
Lagena quadrata 

Tabel 1 Penarikan umur relatif menggunakan foraminifera planktonik 
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Tabel 2 Penarikan lingkungan batimetri menggunakan foraminifera bentonik 

3.4 Formasi Air Benakat (Tma) 

Pada daerah penelitian, Formasi Air Benakat 
terdiri dari litologi batupasir dan batulempung. 
Formasi Air Benakat menempati sekitar 15% luas 
daerah penelitian. Berdasarkan pengamatan 
megaskopis, batupasir Formasi Air Benakat memiliki 
warna lapuk abu-abu kecoklatan, dengan warna segar 
abu-abu cerah, ukuran butir pasir halus, memiliki 
bentuk butir membundar-sangat membundar, kemas 
tertutup, struktur sedimen masif, tidak kompak, 
bersifat nonkarbonatan, memiliki komposisi mineral 
berupa kuarsa, ortoklas dengan semen silika. 
Kemudian pengamatan megaskopis batulempung, 
memiliki warna lapuk abu-abu muda, warna segar 
abu-abu keputihan, ukuran butir lempung, bentuk 
butir sangat membundar, kemas terbuka, memiliki 
struktur sedimen masif, tidak kompak, dan bersifat 
nonkarbonatan (Gambar 8). 

Formasi Air Benakat diinterpretasikan terbentuk 
pada lingkungan pengendapan lower delta plain. 
Delta plain termasuk kedalam bagian daratan dari 
lingkungan delta dan terbentuk oleh endapan sungai 
yang lebih mendominasi ketimbang endapan laut. 
Lower delta plain biasanya dicirikan dengan material 
sedimen yang berbutir halus, hal tersebut dicirikan 
dengan ditemukannya batupasir dengan ukuran butir 
pasir halus dan batulempung. Hal tersebut 
memperlihatkan kondisi air yang tenang selama 
proses pengendapan dikarenakan penurunan energi 
pengendapan (Zallum, 2025). Pada daerah penelitian 
litologi yang ditemukan bersifat nonkarbonatan, 
karakteristik tersebut menunjukkan lingkungan yang 
tidak terlalu dipengaruhi oleh arus pasang surut 
(Gambar 8). 

3.5 Formasi Muara Enim (Tmpm) 

Formasi Muara Enim menempati sekitar 25% 
luas daerah penelitian. Formasi ini terdiri atas litologi 
batupasir tuffan dan batulempung. Pada beberapa 
lokasi pengamatan juga ditemukan adanya sisipan 
lignit pada litologi yang dijumpai. Berdasarkan 

pengamatan megaskopis batupasir tuffan memiliki 
warna lapuk coklat muda, warna segar abu-abu, 
ukuran butir pasir sedang, bentuk butir membundar-
sangat membundar, kemas terbuka, struktur sedimen 
masif, tidak kompak, bersifat nonkarbonatan, dan 
memiliki komposisi mineral berupa kuarsa, ortoklas, 
biotit dengan semen silika. Selanjutnya kenampakan 
secara fisik batulempung memiliki warna lapuk abu-
abu kecoklatan, warna segar abu-abu, ukuran butir 
lempung, bentuk butir sangat membundar, kemas 
terbuka, struktur masif, tidak kompak, dan bersifat 
nonkarbonatan (Gambar 9). 

Formasi Muara Enim diinterpretasikan berada 
pada lingkungan upper delta plain (Gambar 9) yang 
berlokasi dekat dengan daratan, dicirikan dengan 
litologi yang bersifat nonkarbonatan. Adapun litologi 
yang ditemukan pada lokasi penelitian yaitu batupasir 
tuffan dan batulempung. Upper delta plain termasuk 
salah satu lingkungan dari delta yang jauh dari 
pengaruh pasang surut sehingga lingkungan ini lebih 
dipengaruhi oleh proses sedimentasi oleh arus sungai.  
Lingkungan ini juga terdiri dari endapan berbutir 
halus dan menunjukkan keterdapatan batubara oleh 
akumulasi bahan organik yang kemudian dapat 
membentuk suatu daratan rawa-rawa sebagai produk 
lingkungan pembentuk gambut pada wilayah delta 
plain (Pang dkk., 2024). 

3.6 Formasi Kasai (Qtk) 

Formasi Kasai terdiri dari litologi berupa 
batupasir konglomerat dan batulempung. Formasi 
Kasai menempati sekitar 20% daerah penelitian dan 
pada formasi ini ditemukan kontak litologi. Secara 
megaskopis batupasir konglomerat memiliki 
kenampakan fisik warna lapuk abu-abu kehitaman, 
warna segar abu-abu, memiliki ukuran butir kerikil-
pasir sedang, bentuk butir membundar-sangat 
membundar, kemas tertutup, struktur sedimen 
perlapisan, cukup kompak, dan bersifat 
nonkarbonatan. Kemudian batulempung memiliki 
kenampakan fisik warna lapuk abu-abu gelap, warna 
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segar abu-abu keputihan, dengan ukuran butir 
lempung, bentuk butir membundar, struktur 
perlapisan, cukup kompak dan bersifat 
nonkarbonatan (Gambar 10). 

Formasi Kasai diinterpretasikan berada pada 
lingkungan fluvial yang dicirikan dengan adanya 
endapan sedimen klastik berupa batupasir 
konglomerat dengan ukuran butir kerikil-pasir 
sedang. Pada daerah penelitian, Formasi Kasai berada 

di bagian hilir sungai dimana litologi yang ditemukan 
sebagian besar berukuran butir berupa pasir hingga 
berkerikil dan ditemukan juga batulempung. 
Kehadiran batuan tersebut menunjukkan aliran energi 
tinggi yang membawa material klastik di sepanjang 
saluran sungai (Roisenberg dkk., 2022). Karakteristik 
tersebut menjadi salah satu penciri bahwa lingkungan 
pengendapan Formasi Kasai berada pada lingkungan 
fluvial (Gambar 10).

 
Gambar 8 (A) Foto singkapan jarak jauh, (B) jarak dekat, (C) profil singkapan batupasir, (D) Foto singkapan jarak jauh, 
(E) jarak dekat, (F) profil singkapan batulempung, dan (G) Model lingkungan dan ilustrasi profil pengendapan lower 
delta plain (Pang dkk., 2024) 

 
Gambar 9 (A) Foto singkapan jarak jauh, (B) jarak dekat, (C) profil singkapan batupasir tuffan, (D) Foto singkapan jarak 
jauh, (E) jarak dekat, (F) profil singkapan batulempung, dan (G) Model lingkungan dan ilustrasi profil pengendapan 
upper delta plain (Pang dkk., 2024) 
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Gambar 10 (A) Foto singkapan dan (B) profil singkapan kontak batupasir konglomerat dan batulempung, (C) Model 
lingkungan (Heldreich dkk., 2017) dan ilustrasi profil pengendapan fluvial (Roisenberg dkk., 2022)

3.7 Sejarah Geologi 

3.7.1 Jura Akhir – Kapur Awal 

Sejarah geologi pada daerah penelitian bermula 
pada rentang waktu Jura Akhir – Kapur Awal (Gambar 
11). Pada periode tersebut terjadi subduksi Meso-
Tethys secara keseluruhan ke arah west sumatera 
block yang kemudian menyebabkan aktivitas kolisi 
antara woyla arc terhadap lempeng kontinental west 
sumatera block. Pada tahap ini menyebabkan 
terbentuknya magmatic arc berupa Pegunungan 
Gumai yang membentuk satuan batuan andesit 
Formasi Saling (KJs) (Advokaat dkk., 2018). 

3.7.2 Paleosen – Oligosen 

Pengendapan sedimen pertama pada daerah 
penelitian terjadi pada Formasi Kikim. Pembentukan 
Formasi Kikim hanya berada pada bagian terdalam di 
Cekungan Sumatera Selatan dan terendapkan secara 
tidak selaras di atas batuan berumur Pra-Tersier. 
Terendapkannya Formasi Kikim dipengaruhi oleh 
proses erosi yang berlebihan pada daerah dengan 
kemiringan yang curam, sehingga mengendapkan 
sedimen ke dalam cekungan. Selain itu, kondisi ini 
juga menunjukkan peran gravitasi dalam proses 
pengendapannya sehingga membentuk fasies 
sedimen pada Formasi Kikim. Dari proses tersebut, 
dapat diindikasikan bahwa proses sedimentologi 
masih berada pada hulu sungai karena ukuran butir 
sedimen masih berbutir kasar (Suryanegara dkk., 
2019). 

3.7.3 Miosen Awal – Miosen Tengah 

Pada kala Miosen Awal – Miosen Tengah 
terendapkan Formasi Gumai (Gambar 11). Litologi 
penyusun pada formasi ini yaitu Batupasir dan 
Batuserpih. Formasi ini terendapkan pada fase 
transgresi maksimum atau kenaikan muka air laut 
sehingga membentuk pola pengendapan batuan ke 
arah laut, hal ini menyebabkan suplai sedimen dari 
darat lebih sedikit daripada material sedimen yang 
terangkut pada fase transgresi (Jamaluddin dan Maria, 

2019). Hal ini juga yang menyebabkan litologi yang 
dijumpai pada formasi ini bersifat karbonatan. 

3.7.4 Miosen Tengah – Miosen Akhir 

Pada kala Miosen Tengah – Miosen Akhir 
terendapkan Formasi Air Benakat pada lokasi 
penelitian. Formasi ini terendapkan secara selaras di 
atas Formasi Gumai (Gambar 11). Terendapkannya 
Formasi Air Benakat dipengaruhi oleh siklus regresi 
atau penurunan muka air laut dimana ruang 
akomodasi lebih kecil dibandingkan suplai sedimen 
(Allysa dkk., 2019). Pada fase regresi ini mengubah 
pola pengendapan yang awalnya ke arah laut menjadi 
pola yang ke arah daratan. 

3.7.5 Miosen Akhir – Pliosen 

Pada kala Miosen Akhir – Pliosen terendapkan 
Formasi Muara Enim di atas Formasi Air Benakat 
secara selaras (Gambar 11). Formasi ini juga terbentuk 
sebagai hasil dari proses regresi yaitu penurunan 
muka air laut yang menyebabkan pergeseran 
lingkungan pengendapan ke arah daratan. Kondisi 
regresi ini juga yang membentuk sistem sedimentasi 
lebih dominan dari arah daratan. Adapun litologi yang 
ditemukan pada formasi ini berupa batupasir tuffan 
dengan sisipan lignit dan batulempung. Keterdapatan 
litologi tersebut mencerminkan kontribusi dari 
material organik Formasi Muara Enim terbentuk pada 
lingkungan pengendapan upper delta plain, yaitu 
bagian delta yang paling dekat dengan daratan serta 
dipengaruhi oleh aliran sungai. Karakteristik litologi 
pada formasi ini juga dicirikan dengan tidak 
ditemukannya batuan yang bersifat karbonatan yang 
umumnya terbentuk pada lingkungan laut, serta 
keberadaan litologi yang mengandung batubara 
(Ramadhana dkk., 2022).   

3.7.6 Pliosen – Plistosen 

Selanjutnya pada kala Pliosen – Plistosen, 
Cekungan Sumatera Selatan mengalami peningkatan 
tektonik. Aktivitas tektonik pada kala ini merupakan 
puncak dari pergerakan progresif dari fase kompresi 
(Afifah dan Setiawan, 2019) (Gambar 11). Peningkatan 
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aktivitas tektonik tersebut menyebabkan terjadinya 
pembentukan struktur geologi pada daerah 
penelitian. Stuktur geologi yang berkembang pada 
daerah penelitian berupa struktur sesar. Setelah 
dilakukan analisis, diketahui kinematika dari setiap 
sesar yang terdapat pada daerah penelitian. Sturktur 
yang berkembang  dikontrol oleh fase kompresional. 
Struktur geologi yang dihasilkan fase ini  
menyebabkan terbentuknya sesar naik, pada daerah 
penelitian merupakan Sesar Sukajadi dengan nama 
klasifikasi left reverse slip fault (Rickard, 1972) dan 
vertical dip-slip fault (Fossen, 2010). Kemudian akibat 
dari fase kompresional ini juga menyebabkan adanya 
gaya tension sehingga menyebabkan terbentuknya 
sesar normal yang merupakan Sesar Jelantang pada 
daerah penelitian dengan nama klasifikasi left normal 

slip fault (Rickard, 1972) dan vertical dip-slip fault 
(Fossen, 2010). 

Pada kala ini juga terendapkan Formasi Kasai 
(Gambar 11). Formasi Kasai terendapkan oleh faktor 
pengendapan yang berjalan secara lambat serta 
proses erosional yang terus berjalan (Pranata dan 
Rochmana, 2024). Proses erosional yang terus 
berlangsung turut membentuk karakteristik pada 
formasi ini. Perubahan kondisi pada bentuk morfologi 
pada wilayah ini juga dipengaruhi oleh struktur 
geologi dan litologi penyusun formasi. Faktor-faktor 
tersebut membentuk kondisi morfologi yang 
kompleks dan beragam sehingga dapat dilihat hingga 
saat ini sebagai hasil dari evolusi geomorfik dalam 
waktu yang panjang.

 
Gambar 11 (A) Kolisi woyla arc terhadap west Sumatera block, (B) Model terendapkannya Formasi Kikim pada 
Paleosen-Oligosen, (C) Model terendapkanya Formasi Gumai pada Miosen Awal-Miosen Tengah, (D) Model 
terendapkannya Formasi Air Benakat Miosen Tengah-Miosen Akhir, (E) Model terendapkannya Formasi Muara Enim 
pada Miosen Akhir-Pliosen, (F) Model keterbentukan struktur geologi, (F) Model terendapkannya Formasi Kasai pada 
Pliosen-Plistosen 

Hasil analisis stratigrafi pada daerah Pulau 
Beringin, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan 
diketahui mekanisme pengendapan diawali dengan 
terbentuknya Formasi Saling. Rekonstruksi model 
sejarah geologi memperlihatkan gambaran proses 
terbentuknya formasi tersebut yang berada pada 
lingkungan darat. Lingkungan pengendapan berubah 
menjadi lingkungan fluvial pada saat pengendapan 
Formasi Kikim. Hal ini serupa dengan ditemukannya 
litologi yang didominasi oleh material yang berbutir 
kasar sehingga menunjukkan bahwa pengendapan 
pada daerah penelitian berada pada sistem sungai 
teranyam atau braided (Raras dkk., 2017). Pada kala 
Miosen Awal ditandai dengan lingkungan 
pengendapan laut dangkal dengan terendapkannya 
Formasi Gumai pada fase transgresi maksimum. 
Selanjutnya terendapkan Formasi Air Benakat dan 
Formasi Muara Enim yang menunjukkan terjadinya 
proses regresi sehingga menjadi akhir dari lingkungan 
pengendapan laut dikarenakan sifat karbonatan dari 
batuan tersebut semakin menghilang (Pranata dan 

Rochmana, 2024). Pada kala Pliosen – Plistosen daerah 
penelitian mengalami proses tektonik yang segnifikan 
sehingga membentuk struktur geologi dengan pola 
timurlaut – baratdaya. Hal ini menunjang penelitian 
sebelumnya, dimana struktur geologi yang terbentuk 
pada fase kompresi menghasilkan struktur geologi 
berupa sesar yang kemudian disusul oleh 
pengendapan Formasi Kasai akibat adanya erosional 
(Ramadhana dkk., 2022). Dengan memahami evolusi 
stratigrafi dan dinamika cekungan dapat memperkuat 
interpretasi terhadap urutan stratigrafi guna 
merekonstruksi sejarah geologi secara menyeluruh. 
Dengan pendekatan stratigrafi yang lebih integratif 
penelitian ini memberikan pembaruan terhadap 
model evolusi sejarah geologi serta dalam hal transisi 
lingkungan pengendapan pada daerah penelitian. 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 
stratigrafi yang menyusun daerah penelitian dimulai 
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dari Formasi Saling dengan litologi berupa andesit 
yang menjadi salah satu batuan dasar pada Cekungan 
Sumatera Selatan. Pengendapan sedimen pertama 
terjadi pada Eosen-Oligosen yang membentuk 
Formasi Kikim. Pengendapan Formasi Gumai ditandai 
dengan adanya fase transgresi pada Miosen Awal-
Miosen Tengah. Hal ini dibuktikan dengan 
ditemukannya litologi batupasir dan batuserpih yang 
bersifat karbonatan. Lalu terjadi pengendapan 
Formasi Air Benakat pada kala Miosen Tengah-Miosen 
Akhir yang dipengaruhi oleh fase regresi. Selanjutnya 
pada Miosen Akhir-Pliosen terjadi pengendapan 

Formasi Muara Enim dengan litologi berupa batupasir 
tuffan sisipan lignit dan batulempung. Kehadiran 
litologi dengan sisipan lignit tersebut menandakan 
perubahan lingkungan pengendapan menjadi ke arah 
daratan. Pada kala Pliosen-Plistosen terjadi fase 
kompresi akibat aktivitas tektonik yang menghasilkan 
sesar berarah barat laut-tenggara (Sesar Sukajadi) dan 
sesar berarah timur laut-barat daya (Sesar Jelantang). 
Kemudian terendapkan Formasi Kasai yang 
terendapkan karena proses pengendapan yang lambat 
dan diikuti oleh proses erosional. 
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